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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) karakteristik modul berbasis discovery 
learning yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar; 2) tingkat 

kelayakan modul discovery learning; 3) peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa setelah menggunakan modul berbasis discovery learning. Jenis penelitian ini 

adalah Research and development (R&D) dengan desain penelitian ADDIE (Analysis, Design, 
Develop, Implementation, and Evaluation). Produk hasil pengembangan berupa modul fisika 

berbasis discovery learning pada materi momentum dan tumbukan. Populasi yaitu seluruh 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Simpang Kanan Tahun Ajaran 2018/2019. Sampel penelitian 

ditentukan dengan teknik cluster random sampling dan diberikan perlakuan berbeda, kelas X 

MIA 3 sebagai kelas eksperimen berjumlah 28 siswa dengan menggunakan modul dan kelas 

X MIA 1 sebagai kelas kontrol berjumlah 28 siswa tanpa menggunakan modul. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : (1) karakteristik modul berbasis discovery learning sesuai 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa; (2) modul yang 

dikembangkan layak digunakan berdasarkan penilaian dosen ahli dan guru mata pelajaran 

fisika dengan nilai rata-rata sebesar 3,56 dan hasil respon siswa dengan nilai 3,49; (3) uji coba 

modul berbasis discovery learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan 

nilai standar gain 0,8 serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan nilai standar gain 

0,8. 

Kata Kunci: ADDIE, modul, pembelajaran berbasis discovery learning, berpikir kritis, hasil 
belajar. 

ABSTRACT 

      This study aims to find out: 1) module characteristics based on discovery learning that can 
improve critical thinking skills and learning outcomes; 2) the feasibility level of discovery 
learning modules; 3) improvement of critical thinking skills and student learning outcomes 
after using modules based on discovery learning. This type of research is Research and 
development (R&D) with ADDIE research design (Analysis, Design, Develop, 
Implementation, and Evaluation). The product of the development is a physics module based 
on discovery learning on momentum material and collisions. Population is all students in class 
X SMA 1 Simpang Kanan Academic Year 2018/2019. The research sample was determined by 
cluster random sampling technique and given different treatments, class X MIA 3 as an 
experimental class amounted to 28 students using modules and class X MIA 1 as a control class 
totaling 28 students without using modules. The results of the study show that: (1) the 
characteristics of the module are based on discovery learning according to improving students' 
critical thinking skills and learning outcomes; (2) the module developed is feasible to use 
based on the assessment of expert lecturers and physics subject teachers with an average value 
of 3.56 and the results of student responses with a value of 3.49; (3) module testing based on 
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discovery learning can improve critical thinking skills with a standard value of gain of 0.8 and 
be able to improve student learning outcomes with a standard gain of 0.8. 
Keywords: ADDIE, modules, discovery based learning, critical thinking, learning outcomes 

 

PENDAHULUAN 

          Belajar adalah suatu perubahan prilaku 

yang relatif permanen dan dihasilkan dari 

pengalaman masa lalu ataupun dari 

pembelajaran yang bertujuan atau 

direncanakan. Pembelajaran (instruction) 
merupakan akumulasi dari konsep mengajar 

(teaching) dan konsep belajar (learning). 
Penekanannya terletak pada perpaduan antara 

keduannya, yakni kepada penembuhun 

aktivitas subjek didik laki-laki dan perempuan. 

Konsep tersebut sebagai suatu sistem, sehingga 

dalam sistem pembelajaran ini terdapat 

komponen-komponen yang meliputi: siswa, 

tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas 

dan prosedur, serta alat atau media yang harus 

dipersiapkan (Sumantri, 2016). 

Menurut Sanjaya (2017), prinsip 

belajar sepanjang hayat sejalan dengan empat 

pilar pendidikan universal seperti yang 

dirumuskan UNESCO (1996), yaitu: (1) 

learning to know, (2) learning to do, (3) 

learning to be, dan (4) learning to live 
together. 

          Bahan ajar merupakan salah satu sumber 

belajar dalam bentuk konsep, prinsip, defenisi, 

gugus isi atau konteks, data maupun fakta, 

proses nilai, kemampuan, dan keterampilan. 

Bahan yang dikembangkan hendaknya 

mengacu pada program dalam silabus yang 

mempelajarkannya disesuaikan dengan 

kebutuhan dan lingkungan peserta didik. 

Bahan ajar pokok adalah penjabaran dari 

standar kompetensi dan kompetensi dasar 

(Sumantri, 2016). 

Pengembangan bahan ajar yang 

dikembangkan guru hendaknya 

memperhatikan aspek kontruktivisme 

(Nugraha dan Binadja 2013). Bahan ajar yang 

dikembangan dengan memperhatikan 

keterlibatan peran siswa dalam menemukan 

konsep suatu materi dapat lebih lama 

tersimpan dalam ingatan (long term memory) 

DePorter. 

Menurut Prastowo (2014), ada 

beberapa macam jenis modul yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran ada dua 

klasifikasi modul, yaitu menurut 

penggunaanya dan tujuan penyusunnya dari 

segi penggunaanya, modul dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu: modul untuk siswa 

dan pendidik. 

Illahi (2016), pembelajaran discovery 

merupakan proses pembelajaran yang menitik 

beratkan pada mental intelektual para anak 

didik dalam memecahkan berbagai persoalan 

yang dihadapi, sehingga menemukan suatu 

konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan 

di lapangan.  

Mengaplikasikan metode discovery 
secara berulang-ulang dapat meningkatkan 

kemampuan penemuan diri individu yang 

bersangkutan. Penggunaan metode discovery 

merubah kondisi belajar yang pasif menjadi 

aktif. Kondisi seperti ini merubah kegiatan 

belajar mengajar yang teacher oriented 

menjadi student oriented. Akhirnya yang 

menjadi tujuan dalam metode discovery 

menurut Bruner adalah hendaklah guru 

memberikan kesempatan kepada muridnya 

untuk menjadi seorang problem solver, 

seorang scientist, historian, atau ahli 

matematika. Melalui kegiatan tersebut siswa 

akan menguasainya, menerapkan, serta 

menemukan hal-hal yang bermanfaat bagi 

dirinya. 

          Pembelajaran berbasis discovery 
learning bertujuan agar pola berpikir kritis 

siswa lebih berkembang. Siswa SMA lebih 

banyak melakukan teori dari pada praktik 

dilaboratorium, sehingga kemampuan berpikir 

kritis siswa relatif masih rendah. Hal ini perlu 

dilakukan penelitian pengembangan modul 

fisika berbasis discovery learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

Model pembelajaran penemuan atau 

discovery learning dapat membantu siswa 
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meningkatkan karagu-raguannya akan sebuah 

konsep karena mengarah pada kebenaran yang 

final dan pasti. Hasil penelitian Pratiwi dan 

Rasmawan (2014) yang menunjukkan bahwa 

peningkatan keterampiran berpikir kritis siswa 

lebih tinggi menggunakan metode discovery 
learning dari pada menggunakan metode 

pembelajaran yang lain. 

Rofiah, et al (2018) dalam penelitian 

menggunakan pengembangan modul 

pembelajaran IPA berbasis High Order 
Thinking untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hasil penelitian 

disimpulkan bahwa: 1) karakteristik khusus 

modul pembelajaran IPA berbasis HOTS 

memiliki lima tahap pembelajaran sesuai 

dengan pendekatan saintifik yang dituangkan 

pada rubrik dalam modul; 2) modul 

pembelajaran IPA berbasis HOTS yang 

dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan 

pada aspek isi dan penyajian, bahasa, 

kegrafikan, dan aspek pembelajaran HOTS 

dengan nilai rata-rata 3,55 atau dalam kategori 

“sangat baik”; dan 3) modul pembelajaran IPA 

berbasis HOTS dengan tema sistem 

penglihatan manusia dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai 

gain 0,49 atau dalam kategori “sedang”. 

Wulandari, et al (2016) dalam 

penelitian pengembangan modul 

pembelajaran dengan pendekatan discovery 
learning dalam materi fungsi aljabar. Hasil ini 

menyimpulkan bahwa: 1) modul dengan 

pendekatan penemuan dinyatakan cocok 

untuk digunakan oleh para ahli dengan skor 

validitas 3,44 dan menjadi kriteria yang sangat 

baik, 2) modul pembelajaran dinyatakan 

penggunaan praktis dalam pembelajaran 

dengan skor kepraktisan 0,946 yang dikenakan 

dari lembar penerapan sangat baik, dan 3) 

modul efektif dalam belajar dengan 

keefektifan yang diperoleh dari jumlah 

tanggapan siswa terhadap modul 0,303 dan 

menjadi dalam kriteria pembelajaran yang 

baik. 

 

 

Berpikir kritis merupakan proses 

dimana segala pengetahuan dan keterampilan 

dikerahkan dalam memecahkan permasalahan 

yang muncul, mengambil keputusan, 

menganalisis semua asumsi yang muncul dan 

melakukan investigasi atau penelitian 

berdasarkan data dan informasi yang telah 

didapat sehingga menghasilkan informasi atau 

simpulan yang diinginkan (Ariyana, 2018). 

Pembelajaran fisika sendiri terjadi 

bukan karena kebetulan akan tetapi bersifat 

tetap dan mengacu pada mendidik dan melatih 

siswa agar dapat mengembangkan kompetensi 

observasi, eksperimentasi serta berpikir. 

Prinsip dasar kegiatan belajar mengajar adalah 

memberdayakan semua potensi yang dimiliki 

siswa sehingga mereka akan mampu 

meningkatkan pemahamannya terhadap fakta, 

konsep, prinsip dalam kajian ilmu yang 

dipelajarinya yang akan terlihat dalam 

kemampuannya untuk berpikir kritis. 

          Salah satu materi fisika yang 

menekankan pemahaman konsep kompleks 

adalah materi usaha dan energi. Materi usaha 

dan energi menekankan pemahaman terkait 

energi, perpindahan, dan gaya menurut 

Serway. Jika penguasaan konsep siswa pada 

materi ini rendah, maka siswa akan mengalami 

kesulitan untuk memahami materi pada 

tingkatan yang lebih tinggi. Salah satu materi 

yang berkaitan dengan usaha dan energi 

adalah implus dan momentum. 

          Proses pembelajaran pada kurikulum 

2013 untuk semua jenjang dilaksanakan 

dengan menggunkan pendekatan ilmiah 

(saintifik). Langkah-langkah pendekatan 

saintifik (scientific approach) dalam proses 

pembelajaran disajikan sebagai berikut: 

mengamati, menanya, menggunakan 

informasi, mengasosiasikan, dan 

mengkomunikasikan (Ananda dan Amiruddin 

2017). 

          Hasil observasi di SMA Negeri 1 

Simpang Kanan, dalam proses pembelajaran 

mata pelajaran fisika mengacu pada buku paket 

dan LKS. Buku paket yang digunakan sebagai 

bahan belajar tidak dapat digunakan untuk 

belajar secara mandiri, dikarenakan materi 

dalam buku paket tersebut singkat dan 

terdapat rumus yang sulit dipahami, sehingga 

siswa merasa sulit untuk memahami materi. 

Sedangkan pada LKS yang digunakan kurang 

efektif dikarenakan siswa hanya diminta 
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untuk mengerjakan soal yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran saja tanpa adanya 

percobaan praktikum dalam pembelajaran. 

          Banyak siswa yang kurang tertarik 

untuk belajar memahami materi yang ada 

dikarenakan tampilan buku tidak menarik, 

buku sangat tebal dan kalimatnya sukar 

dimengerti. Pada benak mereka, belajar fisika 

selalu berkaitan dengan rumus yang dirasa 

sulit untuk dipahami. Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap guru mata pelajaran fisika 

bahwa soal-soal yang digunakan belum 

mengarah ke ciri soal yang mengukur 

kemampuan berpikir kritis. 

          Pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 

Simpang Kanan jarang melakukan kegiatan 

praktikum. Pembelajaran fisika akan lebih 

efektif jika disertai dengan berbagai percobaan 

di laboratorium agar siswa dapat memahami 

secara detail kejadian apa yang terjadi sehingga 

siswa dapat membuktikan suatu konsep 

ataupun menemukan suatu konsep dan siswa 

lebih tertarik mempelajari ilmu fisika. 

          Rendahnya nilai ujian fisika siswa di 

kelas X MIA SMA Negeri 1 Simpang Kanan 

didukung dengan hasil angket yang telah di 

berikan kepada siswa yang di lakukan oleh 

peneliti dengan hasil yang diperoleh bahwa 

30% siswa yang mencapai nilai KKM ketika 

ujian fisika dilaksanakan selama satu semester. 

Data hasil angket menunjukkan bahwa nilai 

ujian fisika kelas X MIA SMA Negeri 1 

Simpang Kanan tergolong rendah.  

Kemudian kita dapat mengetahui 

karakteristik modul berbasis discovery 
learning yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa kemudian tingkat kelayakan modul 

berbasis discovery learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar siswa dan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa setelah menggunakan modul berbasis 

discovery learning dengan batasan masalah 

yaitu: bahan ajar yang dikembangkan yaitu 

bahan ajar cetak berupa modul berbasis 

discovery learning yang mendorong keaktifan 

siswa dalam melakukan sebuah percobaan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa, kemampuan 

berpikir kritis dibatasi pada ranah kognitif 

menurut Taksonomi Bloom pada aspek C2 

(pemahaman), C3 (mengaplikasikan), C4 

(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 

(mencipta atau membuat), dan subjek 

penelitian adalah siswa kelas X semester II 

SMA Negeri 1 Simpang Kanan T.P 2018/2019 

pada materi momentum dan tumbukan. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik modul berbasis discovery 
learning yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar, 

mengetahui tingkat kelayakan modul berbasis 

discovery learning dan mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar siswa setelah menggunakan 

modul berbasis discovery learning kemudian 

manfaat dari hal tersebut ialah:  

Sebagai referensi bagi guru dalam 

menggunakan modul yang sesuai untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran dan 

sebagai bahan referensi yang dapat digunakan 

para peneliti lain yang berniat untuk 

melakukan penelitian serupa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan atau Research and 
development (R&D) yang digunakan untuk 

menghasilkan produk baru dan selanjutnya 

dikaji keefektifan produk tersebut. Model 

penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah ADDIE (Analysis, Design, Develop, 
Implementation, and Evaluation) yang 

dilakukan pada kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 

3. Pada tahap analisis (Analysis) bahan ajar 

modul dilakukan setelah melakukan beberapa 

analisis di antaranya yaitu: analisis masalah, 

analisis kebutuhan siswa, dan analisis tugas. 

Tahap desain (Design) perancangan 

modul dilakukan berdasarkan data observasi 

pada tahap analisis. Modul yang dirancang 

adalah modul berbasis discovery learning. Jadi 

rancangan modul yang dikembangkan 

menggunakan strategi pembelajaran discovery 

tahap ini juga yang akan menentukan materi 

dan alur pembelajaran yang akan disusun 

dalam modul. 

Tahap pengembangan (Develop) 

pengembangan modul discovery learning 
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dilakukan dalam beberapa tahap di antaranya 

uji kelayakan bahan ajar modul oleh ahli media 

untuk menilai aspek penyajian, aspek bahasa, 

kepraktisan bahan ajar dan ahli materi untuk 

menilai kelayakan materi dalam bahan ajar 

modul. Setiap uji kelayakan dilakukan 

pemeriksaan kembali terhadap bahan ajar 

modul berdasarkan saran dari validator. Hasil 

pemeriksaan ini selanjutnya menjadi bahan 

revisi agar bahan ajar modul yang 

dikembangkan menjadi lebih baik. 

 Tahap penerapan (Implementation) 

penerapan modul bertujuan untuk mengukur 

efektivitas modul yang dikembangkan. Tahap 

ini dilakukan dalam uji skala besar bersamaan 

dengan digunakannya modul discovery 
learning dalam kegitan belajar mengajar. Data 

untuk menguji keefektifan diperoleh dari 

pemberian post-test sesudah penggunaan 

modul. Modul dinyatakan efektif jika 75% dari 

peserta post-test memenuhi KKM. 

Penggunaan modul juga digunakan untuk 

mengukur kreativitas siswa melalui hasil 

modul siswa tentang materi momentum dan 

tumbukan. Tahap implementasi diakhiri 

dengan meminta tanggapan siswa uji skala 

besar terhadap modul yang dikembangkan. 

Tahap evaluasi (Evaluation) pada tahap 

ini mengevaluasi keefektifan modul yang 

dikembangkan. Tahap ini dilakukan dengan 

meninjau hasil post-test siswa dan tanggapan 

siswa terkait modul yang dikembangkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian dari hasil validasi 

dan proses uji coba lapangan. Modul berbasis 

discovery learning yang dikembangkan 

divalidasi oleh ahli materi fisika dan ahli materi 

fisika. Hasil penilaian tersebut kemudian 

dijadikan sebagai bahan analisis modul yang 

sedang dikembangkan sehingga menjadi sebuah 

modul yang layak digunakan. 

Berikut hasil analisis validasi, respon 

dan nilai pretest dan postest siswa terhadap 

modul dapat dilihat dibawah ini: 

 

 

Tabel 1. Hasil analisis validasi modul fisika 

berbasis discovery learning 

No.  Aspek yang 

dinilai 

�̅� per- 

Aspek 

Kategori 

1. Isi 3,50 layak  

2. Kebahasaan  3,60 layak  

3. Penyajian 3,65 layak  

4.  Kegrafisan 3,54 layak  

Rata-rata 3,56 layak  

Tabel 2. Hasil analisis respon siswa pada uji 

coba lapangan 

No Aspek yang 

dinilai 

X per- 

Aspek 

Kategori 

1. Bahasa dan 

Tampilan 

3,43 baik 

2. Kelayakan 3,52 baik 

3. Kualitas Isi dan 

Tujuan 

3,45 baik 

4. Instruksional 3,46 baik 

5. Teknis 3,59 baik 

Rata-rata  3,49 baik 

Tabel 3. Hasil analisis pretest dan posttest pada 

kelas eksperimen untuk kemampuan berpikir 

kritis 

Nilai 

 

Skor Nilai 

Gain 

Krit-

eria Min Max Rata-

rata 

SD 

Pretes 7,8 18 13,14 4,0 0,8 Tingg

i Postes 18 30 27,06 4,4 

Tabel 4. Hasil analisis pretest dan posttest pada 

kelas eksperimen untuk meningkatkan hasil 

belajar 

Nilai 

 

Skor Nilai 

Gain 

Krit-

eria Min Max Rata-

rata 

SD 

Pretes 28 42 2,9 12 0,8 Tingg

i Postes 35 70 6,1 15 

Tabel 5. Hasil analisis pretest dan posttest pada 

kelas kontrol untuk kemampuan berpikir kritis 

Nilai 

 

Skor Nilai 

Gain 

Krit-

eria Min Max Rata-

rata 

SD 

Pretes 9 21 12,9 4,2 0,6 Seda

ng Postes 15 30 23,6 4,5 
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Tabel 6. Hasil analisis pretest dan posttest 
pada kelas kontrol untuk meningkatkan 

hasil belajar 

Nilai 

 

Skor Nilai 

Gain 

Krit-

eria Min Max Rata-

rata 

SD 

Pretes 7 28 15,75 6,5 0,7 Ting

gi Postes 28 70 54,5 17 

 

Hasil analisis secara umum, kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa terhadap 

materi momentum dan tumbukan dengan 

menggunakan modul fisika berbasis discovery 
learning meningkat. Hal ini ditunjukkan oleh 

hasil pretest dan posttest setiap siswa pada uji 

coba lapangan yang mengalami kenaikan. Dapat 

dilihat pada gambar 2 dan gambar 3 berikut 

disajikan diagram batang hasil peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa pada uji coba lapangan dimana aspek 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

yang ditinjau dari rata-rata kelas pretest dan 

posttest.  
 

 

Gambar 2.  Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

 

Gambar 3.  Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Hasil ini menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis discovery learning dapat 

meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar 

dan dapat meningkatkan kinerja siswa dalam 

pembelajaran.  

b. Pembahasan 

Produk hasil pengembangan adalah 

modul fisika yang dapat digunakan oleh siswa 

SMA kelas X semester 2 sebagai bahan ajar 

mandiri berbasis discovery learning. 

 
Gambar 1. Tampilan cover modul 

Modul ini memiliki karakteristik 

keunggulan antara lain sebagai berikut: 

1) Self Instruction yang merupakan salah 

satu karakteristik penting dalam 

modul yang mana karakteristik 

tersebut memungkinkan seseorang 

belajar secara mandiri, maka modul 

tersebut memuat tujuan pembelajaran 

yang jelas, dapat mengambarkan 

pencapaian konpetensi dasar, 

kompetensi inti, memuat materi 

pembelajaran, tersedia ilustrasi yang 

mendukung kejelasan materi, terdapat 

soal latihan, tugas, rangkuman, dan 

terdapat intsrumen penilaian yang 

memungkinkan siswa melakukan 

penilaian mandiri. 

2) Self Contained bila mana seluruh 

materi pembelajaran termuat di dalam 

modul sehingga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mempelajari materi secara tuntas. 

3) Stand Alone merupakan karakteristik 

modul yang tidak tergantung pada 

bahan ajar lain siswa dapat 

menyelesaikan tugas latihan tanpa 

bantuan sumber lain karna soal latihan 
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yang diberikan tidak jauh berbeda dari 

materi yang mereka pelajari dan kunci 

jawaban yang terdapat di akhir 

halaman sehingga siswa dapat 

mengkoreksi hasil kerja mereka. 

4) Adaptif di katakan adaptif jika modul 

tersebut dapat menyesuaikan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, yang mana modul tersebut 

di sesuaikan dengan model kurikulum 

yang saat ini digunakan dan akan terus 

dikembangkan dengan tambahan 

meida-media interaktif untuk 

memudahkan siswa belajar. 

5) User Frendly modul juga memenuhi 

kaidah user frendly dimana setiap 

instruksi dan paparan informasi yang 

diberikan bersifat membantu, bahasa 

juga sederhana sehingga mudah 

dimengerti, serta menggunakan istilah 

yang umum digunakan.  

Kelayakan media dan instrumen 

penelitian. Hasil desain modul fisika berbasis 

discovery learning pada tahap design 
(perancangan) sudah direvisi berdasarkan 

saran ahli dan praktisi sehingga menghasilkan 

modul pembelajaran yang siap untuk di uji 

cobakan. 

Tabel 7. Tampilan modul fisika 

 
Sampul Modul 

 
Daftar Isi 

 
BAB I Pendahuluan KI,Petunjuk penggunaan 

dan KD 

 
Peta Konsep 
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Materi Momentum 

 
Praktikum 

 
Rangkuman dan Soal Formatif 

 
Daftar Pustaka 

 
Kunci Jawaban 

Penilain kelayakan modul berbasis 

discovery leraning lembar validasi modul fisika 

berbasis discoveery learning diisi oleh validator. 

Dosen ahli sebagai validator 1 (ahli) dan guru 

mata pelajaran fisika kelas X SMA Negeri 1 

Simpang Kanan sebagai validator 2 (praktisi) 

berisi 4 aspek kriteria penilaian yang terdapat 

pada lembar validasi, yaitu meliputi aspek isi 

yang memiliki 14 poin kriteria penilaian, aspek 

kebahasaan memiliki 6 poin kriteria penilaian, 

aspek penyajian memiliki 14 kriteria penilaian, 

dan aspek kegrafisan memiliki 7 kriteria 

penilaian.  

Penilaian respon siswa terhadap modul 

diberikan dalam bentuk angket respon siswa 

dilakukan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap modul fisika berbasis discovery 
learning yang dikembangkan dari sisi 
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pengguna. Hasil angket respon siswa terhadap 

modul diperoleh saat peneliti melakukan uji 

lapangan yang dilakukan pada 28 siswa kelas X 

MIA 3 SMA Negeri 1 Simpang Kanan. Analisis 

hasil respon siswa terhadap modul ditinjau dari 

5 aspek yaitu aspek bahasa dan tampilan, aspek 

kelayakan, aspek kualitas isi dan tujuan, aspek 

instruksional dan aspek teknis pada uji coba 

lapangan memiliki rata-rata X = 3,49.  

Berdasarkan analisis kelayakan modul 

fisika berbasis discovery learning dari hasil 

penilaian validator ahli dan praktisi diketahui 

bahwa hasil penilaian memiliki rata-rata X = 

3,56 dan hasil skor respon siswa terhadap modul 

fisika pada uji coba lapangan diperoleh rata-rata 

skor 3,49. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar dapat dilihat dalam aspek yang 

diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa berbasis 

discovery learning pada materi momentum dan 

tumbukan. Aspek ini diukur menggunakan 

lembar soal pretest dan posttest. Lembar pretest 
digunakan untuk mengetahui kemampuan dan 

pemahaman awal siswa sebelum menggunakan 

modul fisika berbasis discovery learning 

dilakukan, sedangkan lembar posttest 
digunakan untuk mengetahui kemampuan dan 

pengetahuan siswa setelah menggunakan 

modul fisika berbasis discovery learning. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh Karakteristik modul yang tepat 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar disusun menggunakan 

discovery learning yang dipadukan dengan 

aspek berpikir kritis. Modul berisi petunjuk 

percobaan, tabel data percobaan yang 

dianalisis sebagai penemuan konsep, serta 

ditambahkan dengan apersepsi berkaitan 

dengan fenomena sehari-hari dan soal uraian 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis melalui melatih siswa dalam 

memberikan argumen, melakukan deduksi 

dan induksi, melakukan evaluasi dan 

menentukan jalan keluar dari permasalahan 

yang dihadapi. Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian disarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

Penyusunan produk modul berbasis 

discovery learning ini memiliki keterbatasan 

diantaranya, siswa kurang tanggap dan kurang 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar 

menggunakan metode discovery learning, 
sehingga siswa belum bisa untuk 

mengungkapkan hubungan antar konsep-

konsep materi yang dipelajari. Keterbatasan 

kedua terletak pada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dalam penelitian ini masih 

dalam kategori sedang. 

Bagi peneliti lain, apabila akan 

melakukan penelitian dengan jenis yang sama, 

disarankan untuk memperbaiki keterbatasan 

penelitian ini, yaitu sebelum melakukan 

pembelajaran praktikum, alangkah lebih baik 

jika peneliti menjelaskan terlebih dahulu 

kepada siswa tata cara pelaksanaan praktikum 

sebelum diberikannya tugas praktik untuk 

siswa lebih memahami alat-alat, bahan, serta 

langkah percobaan yang akan digunakan, 

sehingga waktu pembelajaran lebih efektif dan 

tidak digunakan untuk banyak bertanya 

kepada guru dan peneliti selanjutnya juga 

diharapkan dapat mengembangkan bahan ajar 

berbasis discovery learning pada materi fisika 

SMA/MA dengan materi yang lain agar dapat 

dijadikan sebagai studi perbandingan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 
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